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ABSTRACT

Low learning outcomes are a problem in this research, because learning outcomes are a measure of the success of the
learning process, so educators must immediately make various efforts to achieve this success. If it is not appropriate to
the learning material, educators must be able to choose the right model to be used by educators. The objectives of this
researcher: 1) Differences in learning outcomes of students who use the Take and Give type cooperative learning model
in the initial measurement (pretest) and final measurement (posttest). 2) Differences in student learning outcomes using
conventional learning models in the initial measurement (pretest) and final measurement (posttest). 3) Differences in the
learning outcomes of students who use the Take and Give type cooperative model with the learning outcomes of
students who use conventional learning models in the final measurement (posttest). The method used in the study was
an experimental method with a nonequivalent control group design. To distinguish student learning outcomes using t-
Test. Based on the results of the research that has been carried out resulting in the following conclusions: 1) There are
differences in student learning outcomes using the Take and Give type cooperative learning model in the initial
measurement (pretest) and final measurement (posttest). 2) There are differences in student learning outcomes using
conventional learning models in the initial measurement (pretest) and final measurement (posttest). 3. There are
differences in student learning outcomes using the Take and Give type cooperative learning model with student learning
outcomes using conventional learning models in the final measurement (posttest).
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ABSTRAK

Rendahnya hasil belajar menjadi permasalahan dalam penelitian ini, karena hasil belajar merupakan tolak ukur
keberhasilan proses pembelajaran, sehingga pendidik harus segera melakukan berbagai upaya untuk mencapai
keberhasilan tersebut. Tidak sesuai dengan materi pembelajaran, maka pendidik harus mampu memilih model yang
tepat untuk digunakan oleh pendidik. Tujuan dari peneliti ini: 1) Perbedaan hasil belajar peserta didik yang menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe Take and Give pada pengukuran awal (pretest) dan pengukuran akhir (posttest). 2)
Perbedaan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran konvensional pada pengukuran awal
(pretest) dan pengukuran akhir (posttest). 3) Perbedaan hasil belajar peserta didik yang menggunakan model kooperatif
tipe Take and Give dengan hasil belajar peserta didik yang menggunakan model pembelajaran konvensional pada
pengukuran akhir (posttest). Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode eksperimen dengan desain
nonequivalent control grup design. Untuk membedakan hasil belajar peserta didik menggunakan Uji-t. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: 1) Terdapat perbedaan hasil belajar siswa
yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Take and Give pada pengukuran awal (pretest) dan pengukuran
akhir (posttest). 2) Terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional pada
pengukuran awal (pretest) dan pengukuran akhir (posttest). 3.Terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Take and Give dengan hasil belajar peserta didik menguunakan
model pembelajaran konvensional pada pengukuran akhir (posttest).

Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Take and Give, Hasil Belajar
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Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X SMAN 2 Banjar. J-KIP (Jurnal Keguruan
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PENDAHULUAN

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah ia
menerima pengalaman belajarnya (Sudjana 2013:22). Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku
sebagai akibat dari hasil belajar atau kemampuan aktual yang diukur secara langsung dan hasil
pengukuran belajar inilah akhirnya akan mengetahui seberapa jauh tujuan pendidikan dan
pembelajaran yang telah dicapai. (Woordworth dalam Maijid, 2014:30). Sedangkan menurut Hamalik
(2010:30) menjelaskan bahwa hasil belajar adalah terjadinya perubahan tingkah laku pada diri
peserta didik dalam bentuk adanya perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan.

Berdasarkan hasil observasi yang penulis etika mencermati aktivitas porses pembelajaran
ekonomi di kelas X IPA cenderung menggunakan model pembelajaran konvensional. Pengukuran
kemampuan hasil belajar peserta didik diukur dengan nilai ujian akhir semester.

Berikut hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran ekonomi di kelas X IPA di SMA
Negeri 2 Banjar:

Tabel 1. Hasil Ulangan Akhir Semester (UAS) Mata Pelajaran Ekonomi

Jumlah Nilai . '
Kelas  Peseta  KKM Nilai Nilai Nilai Rata-  Tuntas TTU";?;S TuTr:faask%
Didik Tertingi Terendah rata
X IPA 1 36 75 85 63 69 9 27 7500%
X IPA 2 36 75 80 64 68 8 28 71.78%
X IPA 3 36 75 82 65 69 6 30 88,39%
X IPA 4 36 75 84 65 68 3 33 91,67%
X IPA 5 36 75 81 64 67 9 27 7500%
Total 180 35 145 80,55 %

Sumber : Guru Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X SMA Negeri 2 Banjar

Berdasarkan daftar tabel diatas bahwa kelas X di SMA Negeri 2 Banjar memiliki jumlah
peserta didik sebanyak 180 orang. Nilai KKM mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 2 Banjar
sebesar 75. Hasil penilaian ulangan akhir semester (UAS) semester ganjil pada mata pelajaran
ekonomi untuk kelas X IPA 1 diketahui yang mencapai nilai KKM sebanyak 9 orang sedangkan yang
belum mencapai nilai KKM sebanyak 27 orang. Kelas X IPA 2 diketahui yang mencapai nilai KKM
sebanyak 8 orang sedangkan yang belum mencapai nilai KKM sebanyak 28 orang. Kelas X IPA 3
yang sudah mencapai nilai KKM sebanyak 6 orang dan yang belum mencapai nilai KKM sebanyak
30 orang. Kelas X IPA 4 yang sudah mencapai nilai KKM sebanyak 3 orang dan yang belum
mencapai nilai KKM sebanyak 33 orang. Dan Kelas X IPA 5 yang sudah mencapai nilai KKM
sebanyak 9 orang dan yang belum mencapai nilai KKM sebanyak 27 orang.

Hasil belajar siswa rendah dan metode pembelajaran kurang beragam. Pembelajaran yang
terus menurun karena pembelajaran yang berpusat pada guru menyebabkan proses pembelajaran
menjadi monoton sehingga dampak pada rendahnya kinerja siswa. Buruknya hasil akademik
disebabkan oleh banyak hal, antara lain faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi
kesehatan, cacat tubuh, intelegensi, perhatian, minat, bakat, motovasi dan konsentrasi. Sedangkan
faktor eksternal meliputi faktor keluarga, faktor sekolah dana faktor masyarakat. Salah satu faktor
eksternal yaitu disekolah yang mempengaruhi belajar mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi
guru dengan guru, relasi siswa dengan siswa disiplin sekolah, pengajaran dan waktu sekolah,
standar pelajaran, metode belajar dan tugas rumah (Slameto 2013:54). Model pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik sehingga peserta didik terlibat aktif pada proses pembelajaran, di duga
model pembelajaran tersebut adalah model pembelajaran kooperatif tipe Take and Give.

Model pembelajaran Take and Give adalah penguasaan materi melalui kartu, berpasangan
dengan saling tukar informasi dan evakuasi yang bertujuan untuk mengetahui pengetahuan atau
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penguasaan siswa terhadap materi yang diberikan di dalam kartu dan kartu pasangannya (Mulyono
2018:163).

Langkah-langkah pembelajaran tipe Take and Give menurut Huda (2013:242-243) sebagai
berikut: 1) Guru mempersiapkan kartu yang akan digunakan dalam proses pembelajaran; 2) Guru
mendesain kelas sebagaimana mestinya; 3) Guru menjelaskan materi sesuai dengan kompetensi
yang ingin dicapai; 4) Untuk memantapkan penguasaan peserta didik, mereka diberi masing-masing
satu kartu untuk di pelajari dan dihafal; 5) Semua peserta didik di suruh berdiri dan mencari
pasangan untuk saling memberi informasi. Tiap peserta didik harus mencatat nama pasangannya
pada kartu yang di pegangnya; 6) Demikian seharusnya, sehingga peserta didik dapat saling
memberi dan menerima materi masing-masing (Take and Give); 7) Untuk mengevaluasi
keberhasilan peserta didik, guru dianjurkan memberi pertanyaan yang tidak sesuai dengan kartu; 8)
Strategi ini dapat dimodifikasikan sesuian dengan keadaan; 9) Guru menutup pembelajarannya.

Menurut Huda (2013:243) keunggulan pembelajaran Take and Give sebagai berikut: 1)
Dapat dimodifikasikan sedemikian rupa sesuai dengan keinginan dan situasi pembelajaran; 2)
Melatih peserta didik untuk beerja sama dan menghargai kemampuan orang lain; 3) Melatih peserta
didik untuk berinteraksi secara baik dengan teman sekelas; 4) Memperdalam dan mempertajam
pengetahuan peserta didik melalui kartu yang diberikan; 5) Meningkatkan tanggungjawab peserta
didik, sebab masing-masing peserta didik dibebani pertanggungjawaban atas kartunya masing-
masing. Adapun kelemahan dari model pembelajaran Take and Give menurut Huda (2013:232)
sebgai berikut: 1) Kesulitan untuk mendisiplinkan peserta didik dalam kelompok-kelompok; 2)
Ketidaksesuaian skill antara peserta didik yang memiliki kemampuan akademik; 3) Kecenderungan
terjadinya free riders dalam setiap kelompok, utamanya peserta didik yang akrab satu sama lain.

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang relevan yaitu diantaranya Skripsi Annisa
Muttagiah tahun 2017 dengan judul Perbedaan Hasil Belajar Peserta Didik yang Menggunakan
Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Take and Givedan Tipe treffinger Pada Mata
Pelajaran Ekonomi di SMK Negeri Sukaresik, Jurnal pendidikan Sinta Hidayanti tahun 2016 dengan
judul Perbedaan Hasil Belajar Peserta Didik yang Mendapatkan Model Pembelajaran Tipe Take and
Give dan Model Pembelajaran Concept Sentence pada Mata Pelajaran Ekonomi, Skripsi Wulan Asih
Septiarini tahun 2018 dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif tipe Take and Give
Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Ekonomi. Berdasarkan tiga penelitian
terdahulu, ketiganya mempunyai kesimpulan yang sama vyaitu terdapat perbedaan hasil belajar
siswa yang menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Take and Give.

Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui: 1) Perbedaan hasil belajar peserta didik
yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Take and Givepada pengukuran awal
(pretest) dan pengukuran akhir (posttest)?. 2) Perbedaan hasil belajar peserta didik yang
menggunakan model pembelajaran konvensional pada pengukuran awal (pretest) dan pengukuran
akhir (posttest)? 3) Perbedaan hasil belajar peserta didik yang menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Take and Givedengan hasil belajar peserta didik yang menggunakan model
pembelajaran konvensional pada pengukuran akhir (posttest)?.

METODE PENELITIAN

Objek penelitian yang digunakan yaitu hasil belajar peserta didik dengan menggunakan
model pembelajaran Take and Give, instrument penelitian pretest dan posttest.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah metode eksperimen dengan
desain Nonequivalent Control Group Design. Adapun desain penelitian dapat digambarkan sebagai
berikut:
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Tabel 2. Nonequivalent Control Group Design

Kelas Tes Awal Treatment Tes Akhir
Ekperimen 01 X (0))
Kontrol O3 Oy

Populasi adalah seluruh objek yang perluditeliti, populasi dalam penelitian ini adalah siswa
kelas X IPA SMAN 2 Banjar yang berjumlah sebanyak 180 orang terdiri dari kelas X IPA 1 berjumlah
36 orang, kelas X IPA 2 berjumlah 36 orang, kelas X IPA 3 berjumlah 36 orang, kelas X IPA 4
berjumlah 36 oeang dan kelas X IPA 5 berjumlah 36 orang.

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, karena
akan dijadikan dua kelas sebagai subjek penelitian.

Teknik analisis data menggunakan pengujian instrument penelitian yang meliputi pengujian
instrument penelitian dan pengujian prasyarat statistika. Penguijian instrument penelitian meliputi uji
validitas, uji reliabilitas, uji indeks kesukaran soal, dan uji ketidaksesuaian data. Dalam prasyarat uji
statistika terdiri dari uji homogenitas, uji normalitasdan uji analisis data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian, perbedaan hasil belajar peserta didik yang menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe Take and Givedengan hasil belajar peserta didik yang
menggunakan model pembelajaran konvensional pada pengukuran akhir (posttest) di peroleh hasil

sebagai berikut:
Tabel 3 Rekapitulasi Hasil Perhitungan Uji Hipotesis

Hipotesis thitung tiabel Hasil Analisis Kesimpulan
L e e MR
R
3. 2,90 1,67 thitung> tiabel Ha('lqétredrgggtdpaer:’bl-é%:;tﬁ;ak

Sumber : Data yang diolah peneliti (2023)

Berdasarkan perhitungan peneliti pada tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa thitung> ttabel
artinya bahwa ha diterima dan ho ditolak yang artinya terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik
yang menggunakan model pembelajaran kooperaitif tipe Take and Givedengan hasil belajar peserta
didik yang menggunakan model pembelajaran konvensional.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, pembahasan pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Perbedaan Hasil Belajar Peserta Didik Yang Menggunakan Model Pembelajaran Take and
Give Pada Pengukuran Awal (Pretest) dan Pengukuran Akhir (Posttest)

Hasil penelitian menunjukan terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan
model pembelajaran Take and Give pada pengukuran awal (pretesf) dan pengukuran akhir
(posttest). Hal ini terlihat jelas dengan nilai rata-rata pengukuran awal (pretest) yang diperoleh
sebesar 46,65, sedangkan untuk pengukuran akhir (Posttest) diperoleh sebesar 84,97.

Selanjutnya untuk perhitungan uji t, nilai thiungdiperolehsebesar 18,25. Kemudian hasilnya
tersebut kemudian dibandingkan dengan nilai tavel S€besar 1,67 dengan keyakinan 95% atau tingkat
signifikansi 0,05 dengan derajat kebebasan (dk) sebesar 66 sehingga nilai thitung™ ttabel atau 18,25 >
1,67. Artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil
belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran tipe Take and Give pada pengukuran awal
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dan pengukuran akhir menggunakan model pembelajaran tipe Take and Give pada pengukuran
awal (pretest), dan pengukuran akhir (posttest).

Hasil penelitian di ketahui bahwa terdapat pengaruh sebelum dan sesudah penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe Take and Give pada mata pelajaran ekonomi dengan
kompetensi dasar Otoritas Jasa Keuangan di Kelas X IPA 5 SMA Negeri 2 Banjar termasuk ke
dalam kategori tinggi, artinya bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Take and Give
telah dilaksanakan dengan baik yang meliputi: 1) membuat kartu yang berisi materi pelajaran, 2)
memberikan kartu kepada setiap peserta didik untuk di pelajari, 3) peserta didik mencari
pasangannya masing-masing untuk saling menerima dan memberi materi, 4) mengevaluasi dengan
memberikan pertanyaan.

2. Perbedaan Hasil Belajar Peserta Didik Yang Menggunakan Model Pembelajaran
Konvensional pada Pengukuran Awal (Pretest) dan Pengukuran Akhir (Posttest).

Hasil penelitian menunjukan terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan
model pembelajaran konvensionalpada pengukuran awal (pretest) dan pengukuran akhir (posttest).
Hal ini terlihat jelas dengan nilai rata-rata pengukuran awal (pretest) yang diperoleh sebesar 47,59,
sedangkan untuk pengukuran akhir (Posttest) diperoleh sebesar 78,59.

Selanjutnya untuk perhitungan uji t, nilai thiungdiperolehsebesar 15,67. Hasil tersebut
kemudian dibandingkan dengan nilai tabel Sebesar 1,667 dengan tingkat kepercayaan 95% atau
tingkat signifikansi 0,05 dengan derajat kebebasan (dk) sebesar 70 sehingga nilai thitung> tabel atau
15,67 > 1,67, artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini tersebut menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran tipe Take and Give pada
pengukuran awal (pretest) dan pengukuran akhir (posttest).

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar
peserta didik yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Model pembelajaran
konvensional lebih mendominasi kelas, menjelaskan materi dengan ceramah sehingga peserta didik
tidak berperan aktif dalam proses pembelajaran dan hanya mendengarkan materi yang disampaikan
oleh guru. Hal ini mengakibatkan peserta didik jenuh, kurang bersemangat, dan kurang memahami
materi yang disampaikan.

Dengan demikian pemilihan model pembelajaran konvensional/ceramah kurang tepat
dibandingkan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Take and Give, guru harus
lebih pintar memilih model atau metode pembelajaran karena peran guru sangat penting untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

3. Perbedaan Hasil Belajar Peserta Didik Yang Menggunakan Model Pembelajaran Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Take and Give dengan Hasil Belajar Peserta Didik yang
Menggunakan Model Pembelajaran Konvensional pada Pengukuran Akhir (Posttest)

Hasil penelitan menunjukan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Take and Give dengan hasil belajar siswa yang
menggunakan model pembelajaran konvesionalpada pengukuran akhir (posttest). Hasil belajar
siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Take and Give mempunyai nilai rata-
rata posttest sebesar 84,97. Sedangkan hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran
konvensional mencapai nilai rata-rata posttest sebesar 78,64.

Selanjutnya untuk perhitungan uiji t, nilai thiungdiperolehsebesar 2,90 hasil tersebut kemudian
dibandingkan dengan nilai tavel Sebesar 1,667 dengan taraf kepercayaan 95% atau taraf signifikansi
0,05 dengan derajat kebebasan (dk) sebesar 78 sehingga nilai thiung> ttavel atau 2,90 > 1,67. Artinya
Ho ditolak dan Ha diterima. Hal tersebut menunjukkan terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik
yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Take and Givepada pengukuran akhir
(posttest).
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Hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Take and Give dengan memperoleh rata-rata N-Gain sebesar 0,71
termasuk kedalam kategori tinggi, sedangkan nilai N-Gain model pembelajaran konvensional
sebesar 0,99 termasuk kedalam kategori sedang. Artinya peningkatan hasil belajar siswa yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Take and Give lebih tinggi dibandingkan dengan
hasil belajar peserta didik yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Berdasarkan
pembahasan di atas dapat kita simpulkan bahwa hasil belajar kooperatif tipe Take and Give lebih
unggul dengan hasil belajar yang menggunakan model pembelajaran konvensional.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang penulis sajikan, dapat ditarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut: 1) Terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik yang menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe Take and Give pada pengukuran awal (pretest) dan pengukuran
akhir (posttest); 2) Terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik yang menggunakan model
pembelajaran konvensional pada pengukuran awal (pretest) dan pengukuran akhir (posttest); 3)
Terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik yang menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe Take and Give dengan hasil belajar peserta didik yang menggunakan model pembelajaran
konvensional pada pengukuran akhir (posttest).

REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka saran dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut: 1) Bagi guru, model pembelajaran kooperatif tipe Take and Give dapat digunakan
sebagai alternatif dalam proses pembelajaran ekonomi untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik; 2) Penggunaan model pembelajaran konvensional sebaiknya diselingi dengan proses interaksi
guru dan peserta didik seperti kesempatan untuk tanya jawab agar tercapainya suasana belajar
yang menyenangkan dan peserta didik menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran; 3) Bagi
peneliti selanjutnya, sebaiknya penelitian lebih lanjut terhadap penerapan model pembelajaran yang
berbeda dengan materi yang sama.
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